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ABSTRAK 

 

Tujuan perkawinan dalam Islam selain untuk memenuhi 

kebutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, juga sekaligus untuk 

membentuk keluarga dan memelihara serta meneruskan keturunan 

dalam menjadikan hidupnya di dunia serta mencegah perzinaan agar 

tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang bersangkutan. 

Perjanjian di dalam hukum Islam disebut akad, yang berarti 

mengikatkan, menghubungkan atau menyambung. Tujuan akad adalah 

melahirkan suatu akibat hukum. Istilah perjanjian pranikah di dalam 

hukum Islam memang tidak dijelaskan secara detail, namun yang ada 

adalah  persyaratan pranikah yang bisa diajukan dari pihak terkait, hal 

ini sama dengan perjanjian yang berisi syarat-syarat yang harus 

dipenuhi oleh pihak yang melakukan perjanjian, dalam arti pihak-

pihak yang berjanji untuk memenuhi syarat yang ditentukan.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field research), 

yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

informasi yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian. dalam 

penelitian ini memiliki 4 memiliki 4 populasi pasang suami istri karier 

yang telah melakukan perjanjian pranikah di Desa Ujung Gunung Ilir. 

Untuk menganalisis data dilakukan secara kualitatif yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yang berupa kata-kata 

tertulis atau lisan yang dapat dipahami. Dalam analisis kualitatif 

penulis menggunakan metode berpikir induktif, yaitu berfikir dengan 

berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus ditarik 

generalisasinya sehingga mempunyai sifat umum 

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini dapat ditarik 

kesimpulan  Bahwa yang dimaksud dengan hak dan pendapatan istri 

karier dalam melakukan perjanjian pranikah yang terjadi di Desa 

Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang 

adalah keadaan pasangan suami istri yang mempunyai perbedaan 

profesi dan peran dalam kehidupan sebelum melakukan pernikahan. 

Perbedaan profesi membuat keduanya memilih untuk melakukan 

perjanjian pranikah, demi menjaga kerukunan rumah tangga, harta 

perkawinan, dan sementara waktu untuk memperbaiki ekonomi 

keluarga. Dalam Islam memandang baik terhadap perjanjian pranikah 

sebagaimana telah di atur dalam Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam 

kedua calon mempelai dapat mengadakan perjanjian  perkawinan 

dalam bentuk : Taklik-Talak dan Perjanjian lain yang tidak 

bertentangan dengan hukum Islam karena demi kemaslahatan 

ekonomi keluarga. Namun ketika suami dan istri karier memiliki 
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kesibukan masing-masing, setidaknya ada empat hal yang harus 

dilakukan seorang istri, yaitu dengan meminta izin kepada suami jika 

hendak bepergian dari rumah. Tidak menerima tamu laki-laki, saat 

suami istri tidak tinggal dalam satu rumah seorang istri tidak 

diperbolehkan menerima tamu laki-laki, serta menjaga kehormatan 

diri. 

Kata kunci : Hukum Islam, Perjanjian Pranikah,Istri Karier 
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MOTTO 

 

 َ يَّةً ضِعٰفاً خَافىُْا عَليَْهِمْ فلَْيتََّقىُا اّللّٰ وَلْيخَْشَ الَّرِيْنَ لىَْ تسََكُىْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُزِّ

 وَلْيقَىُْلىُْا قىَْلًً سَدِيْدًا

 “Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 

mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 

berbicara dengan tutur kata yang benar”. 

QS. (An-Nisa : 9)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi 

ini, dan untuk menghindari kesalah pahaman maka perlu 

untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi 

ini. Judul skripsi yang di maksud adalah Hak dan 

Pendapatan Istri Karier dalam Perjanjian Pranikah 

Ditinjau Menurut Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam di 

Desa Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala 

Kabupaten Tulang Bawang Adapun uraian pengertian 

beberapa istilah yang terdapat pada judul Skripsi ini yaitu, 

sebagai berikut :  

1. Hak dan Pendapatan Istri Karier  

Hak adalah segala sesuatu yang harus di dapatkan 

oleh setiap orang yang telah ada sejak lahir bahkan 

sebelum lahir.
1
 Pendapatan merupakan jumlah 

penghasilan yang dapat dari aktivitas ekonomi dengan 

karier istri, pendapatan ini dapat di hitung dalam 

Rp/Tahun.
2
 Istri karier ini dapat di artikan sebagai wanita 

yang berkecimpung dalam kegiaran profesi (usaha, 

perkantoran, dan sebagiannya).
3
 Jadi hak dan pendapatan 

istri karier adalah segala sesuatu yang di peroleh oleh 

hasil pendapatan istri melalui karier profesi, usaha, 

perkantoran,dan sebagiannya.  

2. Perjanjian Pranikah 

                                                             
1 Zaitunah Subhan, Al-Qur’an Perempuan Menuju  Kesejahteraan Gender 

dalam  Penafsiran, Cet. 1, (Jakarta: Prenamedia group.2015), 87. 
2 Sujarno, Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pendapatan Nelayan 

di Kabupaten Langkat, (Tesis Sarjana S2 Program Studi Magister Ekonomi 
Pembangunan Universitas Sumatra Utara, Medan 2008). 

3 Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Kontemporer, (Jakarta: English Press, 1991), 1125. 
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Perjanjian pranikah merupakan suatu perbuatan 

hukum yang memperoleh seperangkat hak dan 

kewajiban, sementara itu yang disebut dengan perjanjian 

perkawinan itu sendiri merupakan perjanjian diantara 

calon suami dan calon istri mengenai harta perkawinan 

pada umumnya perjanjian perkawinan tidak mengatur 

hal-hal lain diluar perkawinan perjanjian perkawinan 

yang dibuat setelah berlansungnya perkawinan maka itu 

dianggap tidak sah atau batal demi hukum.
4
 

3. Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam 

Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam adalah undang-

undang perkawinan yang menjelaskan bahwa kedua 

mempelai dapat mengadakan perjanjian perkawinan 

dalam bentuk taklik talak dan Perjanjian lain yang tidak 

bertentangan dengan hukum Islam.
5
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa maksud dari judul skripsi ini untuk 

meneliti masalah hak dan pendapatan istri karier dalam 

perjanjian pranikah kemudian ditinjau berdasarkan Pasal 45 

Kompilasi Hukum Islam yang terjadi di Desa Ujung 

Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang 

Bawang. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan hal yang biasa bagi calon 

suami istri muslim untuk mengucapkan taklik Talak  pada 

saat  memulai  ikatan  perkawinan.  Mengajukan syarat jika 

di antara mereka menyakiti atau tidak menghiraukanya 

selama jangka waktu tertentu, maka pengaduan kepada 

                                                             
4 Abs Rahman Ghazaly, Fiqh Munakahat, (Bogor: Kencana, 2003), 119. 
5Undang-Undang Perkawinan di Indonesia, Dilengkapi Kompilasi Hukum 

Islam Indonesia (Surabaya: Arloka), 13. 
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pengadilan agama akan menyebabkan suami istri tersebut 

terceraikan.
6
 

Hubungan laki-laki dan perempuan didasarkan atas 

rasa pengabdian kepada Allah SWT hal ini merupakan 

pengertian perkawinan menurut Pasal 1 Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan adalah sebagai 

berikut: “Ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
7
 

Oleh karena itu banyak sekali ayat Al-Qur’an atau 

pun Hadist Nabi yang menjelaskan tentang perkawinan 

dengan tujuan beribadah atau mendekatkan diri kepada-

Nya.
8
 

Suami dan istri memiliki tanggung jawab bersama 

untuk membentuk keluarga rukun, meski suami dan istri 

memiliki kedudukan dan kewajiban yang berbeda sesuai 

dengan kodrat laki-laki sebagai pemimpin, suami menjadi 

pemegang hak pemimpinn bagi keluarganya, yaitu istri dan 

anak-anaknya. Hal ini terdapat dalam firman Allah Q.S. An-

Nisa ayat 34 yaitu: 

مُونَ عَلَى  لِِِمْ لنِّسَاءِ بِاَ فَض لَ ٱلل هُ بَ عْضَهُمْ عَلَىَّٰ بَ عْضٍ وَبِاَ أنَفَقُوا مِ ٱلرِّجَالُ قَ و َّٰ تُ  ۗ   نْأمَْوََّٰ لِحََّٰ فٱَلص َّٰ
هُ قََّٰنِتََّٰتٌ  فِظَّٰتٌ لِّلْغَيْبِ بِاَ حَفِظَ اللَّّٰ  الْمَضَاجِعِ  فِ  هُن  وَاهْجُرُوْ  فَعِظوُْهُن   نُشُوْزَهُن   تََاَفُ وْنَ  وَالَّّٰتِْ ۗ  حَّٰ

 فإَِنْ أَطَعْنَكُمْ فَلََ تَ ب ْغُوا عَلَيْهِن  سَبِيلَا إِن  ٱلل هَ كَانَ عَلِيًّا كَبِيراا ۗ   وَاضْربُِ وْهُن  

Laki-laki suami itu pelindung bagi perempuan istri, karena 

Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-

                                                             
6Soetojo Prawirohamidjojo, dan R,Ssoebijono Tjitrowinoto, Pluralisme 

dalam Perundang-Undangan Perkawinan di Indonesia  (Surabaya: Airlangga 

Universitas Press), 57. 
7Undang-Undang RI No.I Tahun1974  Tentang Perkawinan dan Kompilasi 

Hukum Islam  (Jakarta: Grahamedia Press,2014), 15. 
8Ibid, 335. 
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laki) telah  memberikan nafkah dari hartanya. Maka  

perempuan-perempuan yang  shaleh adalah  mereka yang  

taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika suami tidak ada, 

karena Allah telah menjaga mereka.
9
 

Perjanjian di dalam hukum Islam disebut akad, yang 

berarti mengikatkan, menghubungkan atau menyambung. 

Tujuan akad adalah melahirkan suatu akibat hukum. Istilah 

perjanjian pranikah di dalam hukum Islam memang tidak 

dijelaskan secara detail, namun yang ada adalah  

persyaratan pranikah yang bisa diajukan dari pihak terkait, 

hal ini sama dengan perjanjian yang berisi syarat-syarat 

yang harus dipenuhi oleh pihak yang melakukan perjanjian, 

dalam arti pihak-pihak yang berjanji untuk memenuhi syarat 

yang ditentukan.
10

  

Perjanjian pranikah yang di atur dalam Pasal 45 

Kompilasi Hukum Islam kedua calon mempelai suami istri 

dapat mengadakan perjanjian perkawinan dalam bentuk 

taklik Talak dan perjanjian lain yang tidak boleh 

bertentangan dengan hukum Islam. Perjanjian tersebut 

mulai berlaku sejak pernikahan berlangsung. Perjanjian 

pranikah pun tidak boleh diubah, kecuali salah satu dari 

kedua pihak yang terlibat mendapatkan persetujuan untuk 

mengubah isi dari perjanjian pranikah dan perjanjian 

tersebut tidak akan merugikan pihak lain. 

Adapun beberapa hal pokok dalam perjanjin 

pranikah, seperti : 

1. Perjanjian pembagian harta 

Pasangan suami-istri dapat membuat perjanjian 

pembagian harta apa saja yang termasuk ke dalam harta 

                                                             
9 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta Selatan: 

Wali, 2013), 51. 
10 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh 

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana, 2006), 145. 
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pribadi, harta bersama selama menikah, serta hadiah. 

Terkait dengan harta, pasangan suami-istri juga dapat 

membuat kesepakatan mengenai tanggung jawab 

membayar utang jika salah satu pihak meninggal dunia. 

2. Perjanjian penyatuan pendapatan 

Pasangan suami-istri boleh bersepakat untuk 

memperlakukan harta pribadinya sebagai harta bersama, 

yang hanya berkaitan dengan aspek keuntungan, 

kerugian yang dibuat salah satu pihak menjadi tanggung 

jawab pribadi. 

3. Pernyataan menggantungkan talak 

Perjanjian pranikah, pasangan suami-istri juga dapat 

mengajukan perjanjian khusus yang harus dipenuhi 

masing-masing selama menikah, contohnya dapat berupa 

perjanjian untuk tidak menikah lagi selama pernikahan 

masih berlangsung. Jika perjanjian tersebut dilanggar, 

salah satu pihak berhak mengajukan/meminta talak 

ataupun cerai. 

 Mengenai pengertian tersebut maka berikut cara 

praktik yang akan dilakukan peneliti di Desa Ujung Gunung 

Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang : 

1. Adanya kedua calon mempelai. 

2. Terdapat persetujuan kedua belah pihak sebelum 

perkawinan dilangsungkan.  

3. Kedua calon mempelai membuat perjanjian tertulis yang 

disahkan pegawai pencatat nikah mengenai kedudukan 

harta, penyatuan pendapatan dalam perkawinan. 

4. Tidak adanya keterpaksaan dalam percampuran harta 

pribadi dan pemisahan harta pencaharian masing-masing 

sepanjang hal itu tidak bertentangan dengan Islam. 

Pemilihan peran keluarga, seorang suami yang 

seharusnya menjadi pemimpin harus mengalah dengan 
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keadaan dan menukar tanggung jawab tersebut dengan istri 

yang seharusnya menerima nafkah. Maka wajar apabila 

adanya konflik yang terjadi dalam keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan di kehidupan sehari-hari.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa taklik Talak 

mempunyai akibat hukum pada pasangan suami istri dalam 

perjanjian pranikah, yang mempengaruhi kerukunan rumah 

tangga dikarenakan suami dan istri memiliki peran yang 

berbeda dalam memenuhi hak, pendapatan, tanggung jawab, 

dan kewajiban. Hal ini salah satunya membuat peneliti 

tertarik dalam mengambil rumusan masalah terkait 

perjanjian pranikah tehadap pencampuran pendapatan suami 

istri mengenai tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan 

rumah tangga yang terjadi di Desa Ujung Gunung Ilir 

Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang.  

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian  

Fokus dari penelitian ini yaitu perjanjian pranikah 

mengenai hak dan pendapatan istri karier ditinjau menurut 

Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam yang terjadi Desa Ujung 

Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang 

Bawang, sebagai sub fokus penelitian ini yaitu : 

Salah satu desa yang beberapa masyarakatnya ada 

yang mengalami ketidak rukunan dalam rumah tangga di 

karenakan adanya perselisihan dalam hak pendapatan yang 

di ucap dalam perjanjian pranikah pada Pasal 45 Kompilasi 

Hukum Islam. Dan Pendapatan istri karier suami dapat 

mencampurkan tanggung jawab dalam memenuhi 

kewajiban rumah tangga. 

 

 

 



 7 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, dapat 

dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Praktik Bagaimana hak dan  pendapatan istri karier dalam 

perjanjian pranikah di Desa Ujung Gunung Ilir? 

2. Bagaimana hak dan  pendapatan istri karier dalam 

perjanjian pranikah yang terjadi di Desa Ujung Gunung 

Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang Bawang 

menurut Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari dilakukan penelitian skripsi ini : 

1. Untuk mengetahui bagaimana Hak Dan Pendapatan Istri 

Karier Dalam Perjanjian  Pranikah Ditinjau Menurut 

Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam. 

2. Untuk mengetahui dengan pendapatan istri karier apakah 

suami dapat mencampurkan tanggung jawabnya dalam 

memenuhi kewajiban rumah tangga. Yang terjadi di 

Desa Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala 

Kabupaten Tulang Bawang. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini 

berguna sebagai kontribusi dalam  rangka 

memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, dan dapat 

menjadi bahan referensi ataupun bahan diskusi bagi 

para mahasiswa Fakultas Syari’ah maupun 

masyarakat serta berguna bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya berkaitan tentang hak dan 

pendapatan istri karier dalam perjanjian pranikah 

ditinjau menurut Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam. 
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi mahasiswa dan masyarakat serta 

menambah wawasan dalam bidang ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu hukum, yang 

membahas hak dan pendapatan istri karier dalam 

perjanjian pranikah ditinjau menurut Pasal 45 

Kompilasi Hukum Islam. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh 

pihak lain yang dipakai sebagai bahan pengkajian berkaitan 

dengan penelitian ini antara lain :  

1. Skripsi : Rofiatun Azizah “Pemenuhan Hak-Hak Dan 

Kewajiban Istri”  Mahasiswi Institut agama Islam Negeri 

(Iain) Metro 2018 yang meneliti bagaimana kedudukan 

Hak seorang istri yang di lihat dari Undang-Undang 

Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam serta 

Perspektif Fiqh Munakahat dengan kesimpulan bahwa 

hak dan kewajiban seorang istri sangat mempengaruhi 

kerukunan rumah tangga.
11

  

2. Skripsi : Rosianah, “Resepsi masyarakat kelurahan 

kaliawi tentang perjanjian perkawinan” mahasiswi 

hukum keluarga UIN Raden Intan Lampung  (2018) 

yang meneliti bagaimana pandangan masyarakat 

kelurahan Kaliawi tentang perjanjian perkawinan, 

dengan menarik kesimpulan bahwa terkait pandangan 

masyarakat beranggapan perjanjian perkawinan hanya 

sekedar taklik talak, selain itu menurut mereka membuat 

perjanjin perkawinan itu tidak etis.
12

  

                                                             
11Rofiatun Azizah “Pemenuhan Hak-Hak Dan Kewajiban Istri” (Mahasiswi 

Institut agama Islam Negeri “Iain” Metro 2018). 
12 Rosianah, “Resepsi masyarakat kelurahan kaliawi tentang perjanjian 

perkawinan” mahasiswi hukum keluarga UIN Raden Intan Lampung  (2018). 
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3. Jurnal : Ameriyani Harapan, Lily Fauzia, dan Emalisa 

“Peranan Istri Nelayan terhadap Pendapatan Keluarga” 

Mahasiswi Program Studi Agribisnis, dan Dosen 

Program Studi Agribisnis, Alumni dan Staff  pengajar 

studi Agrisbisnis. (2017)  Yang meneliti bagaimana 

Kontribusi yang diberikan Istri dan ada tidaknya 

pengaruh karakteristik Istri dalam peranannya.
13

 

4. Jurnal  : Studi Komparatif tentang Perjanjian Pranikah 

mengenai Harta Perkawinan antara Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 dengan Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata, Jurnal Groria Yuris Jurnal Hukum 

Mahasiswa S1 Prodi Ilmu Hukum (2018).  
14

 

Berdasarkan analisa yang telah disebutkan di atas, 

maka penelitian ini berbeda dan belum pernah dibahas 

dalam penelitian sebelumnya. Penelitian ini mengenai Hak 

Dan Pendapatan Istri Karier Dalam Perjanjian Pranikah 

Ditinjau Menurut Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam (Studi 

Kasus Di Desa Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala 

Kabupaten Tulang Bawang). Oleh karena itu, penelitian ini 

akan sangat menarik untuk dibahas dan dikaji secara 

mendalam. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis 

empiris (Field Research), yaitu jenis penelitian yang 

penelitian nya langsung terjun kelapangan. 

Penelitian lapangan yaitu jenis penelitian yang 

                                                             
13 Ameriyani Harapan, Lily Fauzia, dan Emalisa “Peranan Istri Nelayan 

terhadap Pendapatan Keluarga” Mahasiswi Program Studi Agribisnis, dan Dosen 
Program Studi Agribisnis, Alumni dan Staff  pengajar studi Agrisbisnis. 

14 Jurnal Groria Yuris Jurnal Hukum Mahasiswa S1 Prodi Ilmu Hukum. 
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dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

informasi yang diperoleh langsung dari lokasi 

penelitian.
15

 Penelitian lapangan ini adalah 

penelitian tentang Hak dan Pendapatan Istri Karier 

dalam Perjanjian Pranikah ditinjau  menurut Pasal 

45 Kompilasi Hukum Islam, Yang terjadi di Desa 

Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten 

Tulang Bawang. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis 

yaitu suatu metode penelitian dengan 

mengumpulkan data-data kemudian disimpulkan dan 

kajian tentang Hak dan Pendapatan Istri Karier 

dalam Perjanjian Pranikah ditinjau menurut Pasal 45 

Kompilasi Hukum Islam, yang terjadi di Desa Ujung 

Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten 

Tulang Bawang. 

2. Sumber Data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka yang menjadi sumber data adalah:
16

  

a. Data Primer, data yang diperoleh langsung dari 

lokasi penelitian yang terdiri dari elemen 

masyarakat.
17

 mengenai Hak dan Pendapatan Istri 

Karier dalam Perjanjian Pranikah ditinjau menurut 

Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam melalui 

Wawancara dengan Masyarakat di Desa Ujung 

Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupater Tulang 

Bawang. 

                                                             
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek  

(Yogyakarta: Rineka Cipta, 1992), 102. 
16 Suharto,  Metodelogi Penelitian, (Bandar Lampung: Fakultas Syari’ah 

dan Hukum, 2014), 111. 
17 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Grafik Grafika, 2011), 

106. 
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b. Data Sekunder, data yang menjadi pelengkap sumber 

data primer, diperoleh dari sumber Al- Qur’an, 

Hadist, Dokumen-dokumen resmi, Buku-buku 

ilmiah, Hasil penelitian dan Karya ilmiah yang 

relevan dengan topik penelitian.
18

 

3. Populasi  

a. Populasi  

Populasi atau Universe adalah keseluruhan objek 

penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, 

hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes, 

atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 

memiliki karakteristik tertentu di dalam penelitian.
19

 

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini 

adalah masyarakat yang ada di Desa Ujung Gunung 

Ilir, khususnya yang memiliki permasalahan dalam 

Hak dan Pendapatan Istri karier yang berjumlah 4 

pasang suami istri yang melakukan perjanjian 

pranikah. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

suatu penelitian terhadap keseluruhan disebut 

dengan populasi. 

4. Pengumpulan Data 

a. Metode Interview (wawancara), yaitu metode 

pengumpulan data dengan cara Tanya jawab secara 

lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung mengenai informasi-

informasi atau keterangan-keteranga.
20

 Pihak yang 

diwawancarai dalam hal ini,
21

 adalah beberapa 

pasangan suami istri yang ada di Desa Ujung 

                                                             
18 Ibid,. 85. 
19 Margono S, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), 118.  
20 Susiadi AS, Metodelogi Penelitian, cetakan pertama  (Bandar Lampung: 

LP2M Institut Agama Islam Negerin Raden Intan Lampung, 2005), 10. 
21 Ibid.  



 12 

Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupater Tulang 

Bawang. 

b. Metode Dokumentasi, yaitu metode untuk 

memperoleh data dengan cara mempelajari 

dokumen-dokumen, berupa berkas-berkas yang 

berhubungan dengan topik penelitian
22

. 

5. Pengolahan Data 

a. Pemeriksaan data (editing) yaitu memeriksa apakah 

data yang  terkumpul sudah cukup lengkap, sudah 

benar, sudah selesai/relevan dengan masalah. 

b. Penandaan data (coding) yaitu memberikan catatan 

atau tanda yang menyatakan jenis sumber data (buku 

literature atau dokumen) pemegang hak cipta atau 

urutan rumusan masalah. 

c. Rekontruksi data (reconstruction) yaitu penyusunan 

data secara teratur dan berurutan sehingga mudah 

dipahami. 

d. Sistematisasi data (systematizing) yaitu 

mengelompokkan data dengan menggunakan 

sistematika bahasa yang berdasarkan dengan urutan 

permasalahan. 

e. kesimpulan.
23

 

6. Analisis Data 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif 

yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif, yang berupa kata-kata tertulis atau lisan yang 

dapat dipahami. Dalam analisis kualitatif peneliti 

menggunakan metode berpikir induktif, yaitu berfikir 

                                                             
22 Sugiyono, Metodelogi  Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: CV. Alfaberta,cet Ke-8, 2009),  240.  
23 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Grafik Grafika, 2011), 

26. 
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dengan berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-

peristiwa yang khusus ditarik oleh generalisasinya 

sehingga mempunyai sifat umum.
24

  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini akan disistematika 

menjadi lima Bab yang saling berkaitan satu sama lain. 

Untuk memberikan gambaran dari pembahas yang akan 

disajikan, penulis membuat sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama, pendahuluan untuk menghantarkan 

pembahasan hasil menyeluruh dan sistematis serta menjadi 

bahan pijakan dari produk masalah.  

Bab kedua, menjelaskan tentang Pengertian Dasar 

Hukum, Rukun, Tujuan, dan Fungsi Hak Pendapatan Istri 

Karier Dalam Perjanjian Pranikah ditinjau menurut Pasal 45 

Kompilasi Hukum Islam. 

Bab ketiga, menjelaskan tentang gambaran profil 

Desa Ujung Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten 

Tulang Bawang dimulai dengan menguraikan sejarah 

berdirinya, keadaan geografis, keadaan demografi, keadaan 

sosial, keadaan ekonomi dan praktik perjanjian pranikah 

mengenai hak dan pendapatan istri karier di Desa Ujung 

Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten Tulang 

Bawang. 

Bab keempat, merupakan analisis data mengenai 

Hak Dan Pendapatan Istri Karier dalam Perjanjian Pranikah 

Ditinjau Menurut Pasal 45 Kompilasi Hukum Islam di Desa 

Ujung Gunung Ilir. Dengan analisis data tersebut 

diharapkan penulis dapat mendapatkan jawaban dari 

                                                             
24 Dedy Mulyanana, Metodelogi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008).  
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rumusan masalah penelitian yang ada sehingga dapat ditarik 

kesimpulannya. 

Bab kelima, yaitu berisi penutup, meliputi 

kesimpulan dan saran-saran yang membangundan diakhiri 

dengan daftar pustaka serta lampiran-lampiran yang ada. 

 

 

 



61 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan analisis atau uraian masalah yang 

telah selesai dari data-data yang penulis kumpulkan 

sesuai dengan judul skripsi maka penulis menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Bahwa yang dimaksud dengan hak dan 

pendapatan istri karier dalam melakukan 

perjanjian pranikah yang terjadi di Desa Ujung 

Gunung Ilir Kecamatan Menggala Kabupaten 

Tulang Bawang adalah keadaan pasangan suami 

istri yang mempunyai perbedaan profesi dan 

peran dalam kehidupan sebelum melakukan 

pernikahan. Perbedaan profesi membuat 

keduanya memilih untuk melakukan perjanjian 

pranikah, demi menjaga kerukunan rumah 

tangga, harta perkawinan, dan sementara waktu 

untuk memperbaiki ekonomi keluarga. Dampak 

yang terjadi dalam melakukan perjanjian 

pranikah oleh suami dan istri karier yaitu : 

kurangnya pengertian dan komunikasi yang tidak 

lancar sehingga sering terjadinya selisih paham 

dengan pasangan dan muncul percekcokan, 

kurangnya kasih sayang kedua orangtua terhadap 

anaknya. Dampak lainnya dari perjanjian 

pranikah dalam istri karier itu sendiri yaitu 

tercukupinya ekonomi keluarga. Sebagai 

pasangan suami istri tugas mereka adalah 

melewati rintangan tersebut demi 

mempertahankan keutuhan rumah tangganya.  



 62 

2. Islam memandang baik terhadap perjanjian 

pranikah sebagaimana telah di atur dalam Pasal 

45 Kompilasi Hukum Islam kedua calon 

mempelai dapat mengadakan perjanjian  

perkawinan dalam bentuk : Taklik-Talak dan 

Perjanjian lain yang tidak bertentangan dengan 

hukum Islam karena demi kemaslahatan ekonomi 

keluarga. Namun ketika suami dan istri karier 

memiliki kesibukan masing-masing, setidaknya 

ada empat hal yang harus dilakukan seorang istri, 

yaitu dengan meminta izin kepada suami jika 

hendak bepergian dari rumah. Tidak menerima 

tamu laki-laki, saat suami istri tidak tinggal 

dalam satu rumah seorang istri tidak 

diperbolehkan menerima tamu laki-laki, serta 

menjaga kehormatan diri.  

 

B.  Rekomendasi  

1. Diharapkan kepada pasangan yang akan menikah 

agar mempersiapkan perekonomian untuk 

kehidupan rumah tangga yang akan datang. Agar 

ketidak rukunan suami istri mengenai hak dan 

pendapatan dengan pasangannya tidak terjadi 

lebih banyak lagi. 

2.  Diharapkan kepada tokoh agama dan tokoh 

masyarakat agar memberi wawasan terhadap 

pasangan agar memiliki bekal pengetahuan 

supaya kehidupan rumah tangga berjalan 

harmonis walaupun melakukan perjanjian 

pranikah dengan pasangannya.  
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